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Abstract

Green beans and kidney beans can be used as alternative media for bacterial growth because they contain protein, carbo-
hydrates, calcium, phosphorus, iron and vitamins. This study aims to analyze differences in the growth of the number of
Shigella dysentriae bacterial colonies on natural media of green beans and red beans. The research method used is qua-
si-experimental. Where the seeds of green beans and red beans are soaked to be released from the skin. After that the green
beans and red beans are dried, mashed until they become flour. Then pure agar is added, dissolved with aquadest, heated
and homogenized. After that it is sterilized. Then it is used as a medium for the growth of Shigella dysentriae bacteria.
The results showed that the average number of Shigella dysentriae bacteria growing on green bean media was 100,44x10
CFU/ml, on red bean media was 85,81x104 CFU/ml and on Nutrient Agar media (control medium) was 101,50x104 CFU/
ml. The conclusion of this study is that there is no difference in the growth of the number of Shigella dysentriae bacterial
colonies on mung bean media and Nutrient agar media with a significant value of 0.555.

Keywords : Green beans; Carbohydrates; Ordinary boiling and Pressure cooker.

Kacang hijau dan kacang merah dapat dibuat menjadi media alternatif pertumbuhan bakteri karena mengandung protein,
karbohidrat, kalsium, fosfor, besi dan vitamin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pertumbuhan jum-
lah koloni bakteri Shigella dysentriae pada media alami kacang hijau dan kacang merah. Metode penelitian yang digu-
nakan adalah quasi experiment. Dimana biji kacang hijau dan kacang merah di rendam untuk dilepaskan dari kulitnya.
Setelah itu kacang hijau dan kacang merah dikeringkan, dihaluskan hingga menjadi tepung. Kemudian di tambah agar
murni, dilarutkan dengan aquadest, dipanaskan dan dihomogenkan. Setelah itu disterilkan. Kemudian dipergunakan untuk
media pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae. Hasil penelitian diperoleh jumlah rata-rata bakteri Shigella dysentriae
yang tumbuh pada media kacang hijau sebanyak 100,44x10* CFU/ml, pada media kacang merah sebanyak 85,81x10
CFU/ml dan pada media Nutrient Agar (media kontrol) sebanyak 101,50x104 CFU/ml. Kesimpulan penelitian ini adalah
tidak ada perbedaan pertumbuhan jumlah koloni bakteri Shigella dysentriae pada media kacang hijau dan media Nutrient
agar dengan nilai signifikan 0,555.

Kata Kunci : Kacang hijau; Karbohidrat; Perebusan biasa dan Perebusan tekanan tinggi.
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PENDAHULUAN

Mikrobiologi adalah ilmu yang mempelajari or-
ganisme yang berukuran sangat kecil sehingga tidak
dapat dilihat dengan mata telanjang melainkan harus
menggunakan bantuan mikroskop. Organisme yang
sangat kecil ini disebut sebagai mikroorganisme, atau
sering disebut mikroba ataupun jasad renik (Ngatirah,
2017). Di laboratorium mikrobiologi untuk menum-
buhkan dan mempelajari sifat-sifat mikroorganisme
seperti bakteri diperlukan suatu media sebagai tempat
pertumbuhan mikroorganisme. Media pertumbuhan
harus memenuhi persyaratan nutrisi yang dibutuhkan
oleh suatu mikroorganisme (Anisah, 2015). Nutrisi
yang dibutuhkan mikroorganisme untuk pertumbu-
hannya meliputi karbon, nitrogen, unsur non logam
seperti sulfur dan fosfor, unsur logam seperti Ca, Zn,
Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe, vitamin, air, dan energi
(Cappuccino, 2014).

Media adalah suatu bahan yang terdiri atas cam-
puran nutrisi yang dipakai untuk menumbuhkan
mikroorganisme baik dalam mengisolasi jamur mau-
pun bakteri. Media yang dapat menumbuhkan mikro-
organisme dengan baik yaitu dapat memenuhi pers-
yaratan antara lain, media diinkubasikan pada suhu
tertentu, kelembapan harus cukup, pH sesuai, kadar
oksigen cukup baik, media pembenihan harus steril,
media tidak mengandung zat-zat penghambat, dan
media harus mengandung semua nutrisi yang mudah
digunakan mikroorganisme (Salim, 2018).

Berdasarkan sifat dan fungsinya, media terb-
agi menjadi beberapa kelompok antara lain media
transport, media diperkaya, media selektif (selective
and differential media), media pengujian, media per-
hitungan jumlah dan media umum (universal media).
Sedangkan berdasarkan bahan penyusunnya media
dibedakan dua macam yaitu media sintetis dan media
alami. Media sintetis yaitu media yang terdiri dari ba-
han-bahan yang telah diketahui komposisinya seperti
media Nutrient Agar. Media alami yaitu media yang
terdiri dari bahan-bahan alami seperti ekstrak ken-
tang, sari wortel, kacang-kacangan dan umbi-umbian
(Rosidah, 2016).

Media yang paling sering digunakan untuk pe-
meriksaan mikrobiologi adalah Nutrient Agar karena
sebagai media umum (universal media) yang dibuat
dari campuran ekstrak daging, pepton dan agar se-
bagai pemadat dengan komposisi pepton sebanyak
5,0 gramiliter, meat ekstrak 3,0 gram/liter, agar-agar
12,0 gram/liter. Seiring dengan meningkatnya per-
mintaan pemeriksaan mikrobiologi di “laboratorium
maka jumlah penggunaan media Nutrient Agar juga
mengalami. peningkatan, dan sementara harga media
Nutrient Agar cukup mahal yakni berkisar antara Rp
500.000 — Rp 1.520.000,- setiap 500 gram (Rosidah,
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2016).

Penelitian ini bermaksud untuk membuat media
alternatif pengganti Nutrient Agar. Keterbatasan dan
kebutuhan media pertumbuhan bakteri pada saat ke-
giatan praktek atau pemeriksaan mikroorganisme di
laboratorium mikrobiologi dan mahalnya harga media
dipasaran (pabrikan) sehingga peneliti ingin mengada-
kan suatu percobaan penelitian terkait penggunaan
bahan-bahan alami kacang hijau dan kacang merah
untuk media alternatif pertumbuhan bakteri. Peneli-
ti ingin membuat media alternatif dari bahan-bahan
yang mudah didapat, tidak memerlukan biaya yang
mahal dan terdapat sumber nutrisi untuk pertumbu-
han bakteri sehingga diharapkan dapat membantu
untuk melakukan inokulasi dan pemeriksaan apabila
tidak ada ketersediaan media Nutrient Agar di labora-
torium khususnya dalam bidang mikrobiologi.

Bahan yang digunakan peneliti sebagai media al-
ternatif pengganti Nutrient Agar adalah kacang hijau
dan kacang merah. Kacang hijau dan kacang merah
diolah menjadi tepung kacang hijau dan tepung ka-
cang merah. Kacang hijau (Vigna radiata) merupa-
kan salah satu komoditas tanaman kacang-kacangan
yang banyak dikonsumsi rakyat Indonesia, seperti
bubur kacang hijau dan isi onde-onde. Tanaman ini
mengandung zat-zat gizi, antara lain amylum, protein,
besi, belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, mag-
nesium, niasin, vitamin (A, B1, C dan E) (Mandiri,
2016). Kacang merah (Phaseolus vulgaris) berwarna
merah atau merah berbintik-bintik putih. Biji kacang
merah merupakan bahan makanan yang mempunyai
energi tinggi dan sekaligus sumber protein nabati
yang potensial. Biji kacang merah mengandung zat-
zat gizi, antara lain protein, karbohidrat, mineral, vi-
tamin (A, B1 dan B2), fosfor, kalsium, mangan, besi,
tembaga, natrium (Astawan, 2009).

Bakteri yang ingin diinokulasikan adalah Shigel-
la dysentriae yang merupakan bakteri gram nega-
tif berukuran 0,5-0,7 jm x 2-3 ym. Bentuk mor-
fologi Shigella dysentriac adalah batang pendek
atau basil tunggal, tidak berspora, tidak berflagel
sehingga tidak bergerak dan dapat memiliki kap-
sul. Shigella dysentriae merupakan bakteri yang
hidup dalam suasana aerob atau fakultatif anaer-
ob. Suhu optimum pertumbuhan bakteri ini adalah
37°C dan pH optimum yaitu 6,4-7,8 (Radji, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noft-
iana Maria Thohari pemanfaatan tepung kacang hijau
(Vigna radiata L.) sebagai media alternatif NA (Nutri-
ent Agar) untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Konsentrasi yang digunakan 2,27 gram, 4,54 gram,
6,81 gram dan 9,08 gram. Hasil penelitian menunjuk-
kan pada media tepung kacang hijau (Vigna radiata
1.) dengan konsentrasi 2,27 gram, rata-rata jumlah
koloni lebih mendekati media NA (nutrient agar) dib-



andingkan dengan jumlah koloni pada konsentrasi
yang lain (Thohari, Pestariati dan Istanto, 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Halizah
Nurlaili Hijriyanti perbandingan media alternatif ka-
cang merah dengan media Mannitol SaltmAgar ter-
hadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Konsentrasi yang digunakan 2,5 gram, 5,0 gram, 7,5
gram dan 10 gram. Hasil penelitian menunjukkan me-
dia alternatif kacang merah dapat digunakan sebagai
pengganti nutrient pada media Mannitol Salt Agar
yaitu pada konsentrasi 5,0 gram dimana pada konsen-
trasi tersebut jumlah pertumbuhan koloni mendekati
jumlah koloni pada kontrol positif (Hijriyanti, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Set-
iani, optimasi variasi tekstur agar untuk menentukan
tekstur yang paling baik pada media menggunakan
agar murni sebanyak 1,5 gram, 1,75 gram dan 2 gram.
Di dapat hasil optimasi yang paling baik pada agar
murni sebanyak 1,75 gram dengan hasil tidak cair,
tidak keras dan tidak memakan waktu yang lama un-
tuk memadat (Setiani, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, media tepung ka-
cang hijau dan tepung kacang merah merupakan me-
dia alami yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan mikroorganisme. Protein nabati
dari tepung kacang hijau dan tepung kacang merah
dapat digunakan sebagai pengganti pepton dan meat
ekstrak yang merupakan sumber protein hewani pada
media Nutrient Agar. Berdasarkan latar belakang di
atas peneliti akan melakukan penelitian tentang Per-
bedaan Pertumbuhan Jumlah Koloni Bakteri Shigella
dysentriae pada Media Alami Kacang Hijau dan Ka-
cang Merah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode cawan sebar (spread plate) (Harti,
2015). Prinsip metode cawan sebar (spreadplate) ada-
lah dengan meratakan sejumlah suspensi sampel atau
biakan pada permukaan lempeng agar menggunakan
kapas lidi steril atau spatel drigalski (Harti, 2015).

Sampel dalam penelitian ini adalah tepung kacang
hijau formula I dan tepung kacang merah formula 2.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang
didasarkan atas pertimbangan tertentu yang dibuat
oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri dan sifat popula-
si yang sudah diketahui sebelumnya (Sugiyono,2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhanjumlahkoloni bakteri Shigella dysentri-
ae pada media kacang hijau didapatkan nilai rata-ra-
ta 100,44 dan nilai standar deviasinya sebesar 4,953.
Pada media kacang merah didapatkan nilai rata-rata
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85,81 dannilai standar deviasinyasebesar 7,696. Padap
media Nutrient Agar didapat didapatkan nilai rata-ra-
ta 101,50 dan nilai standar deviasinya sebesar 5,112
Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu
tepung kacang hijau dan tepung kacang merah. Ber-
dasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
bakteri Shigella dysentriae dapat tumbuh pada me-
dia alternatif kacang hijau dan kaang merah. Hal ini
menunjukkan bahwa bakteri Shigella dysentriae dapat
tumbuh pada media kacang hijau (formula 1) dan ka-
cang merah (formula 2) karena nutrisi yang terkand-
ung dalam media tersebut hampir sama dengan jum-
lah nutrisi yang terkandung pada media Nutrient Agar.
Media pertumbuhan harus memiliki beberapa nutiri-

si yang diperlukan oleh mikroorganisme salah satunya
yang terpenting adalah karbohidrat dan protein karena
digunakan untuk proses sintesis oleh mikroorganisme
khususnya bakteri (Thohari, Pestariati dan Istanto,
2019). Kacang hijau memiliki kandungan protein dan
karbohidrat yang cukup tinggi yaitu sebesar 22,2 gram
dan 62,9 gram dalam 100 gramnya. Kacang merah
juga memiliki kandungan protein dan karbohidrat
yang cukup tinggi yaitu sebesar 22,3 gram dan 61,2
gram dalam 100 gramnya. Kandungan nutrisi yang
terkadung di dalam masing-masing kacang hijau dan
kacang merah diharapkan memiliki potensi yang sama
untuk digunakan sebagai media pertumbuhan bakteri.
Pada saat proses pembuatan media Nutrient Agar

dan media kacang hijau dan kacang merah dilakukan
pemeriksaan pH pada masing-masing media den-
gan menggunakan kertas pH. Media Nutrient Agar
memiliki pH netral yaitu 7. Sedangkan media alter-
natif kacang hijau dan kacang merah memiliki pH
asam yaitu 6. pH merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri. Menurut
(Setiati et al., 2006) bakteri Shigella dysentriae ta-
han terhadap pH yang rendah, sehingga mampu
melewati barrier asam lambung. Shigella dysentri-
ac merupakan bakteri yang hidup pada pH 6,4-7,8.
Jumlah koloni bakteri Shigella dysentriae yang
tumbuh pada media Nutrient Agar yaitu 101,50 CFU/
ml. Dapat dikatakan pertumbuhan bakteri Shigel-
la dysentriae pada media Nutrient Agar tumbuh se-
cara optimal karena media ini komposisinya telah
diteliti sebelumnya untuk disesuaikan dengan ke-
butuhan pertumbuhan bakteri. Jumlah koloni bak-
teri Shigella dysentriae yang tumbuh pada media
alternatif kacang hijau dilihat dari ratarata pertum-
buhan jumlah koloni yaitu sebanyak 100,44x1F
CFU/ml. Sedangkan jumlah koloni bakteri Shigella
dysentriae yang tumbuh pada media alternatif ka-
cang merah dilihat dari rata-rata pertumbuhan jum-
lah koloni yaitu sebanyak 85,81x10"-4 CFU/ml.
Perbedaan jumlah koloni pada media alternatif ka-
cang hijau dan kacang merah dapat dipengaruhi
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dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi per-
tumbuhan bakeri diantaranya pH, oksigen, tekanan
osmotik, nutrisi dan unsur kimia. Selain itu kacang
merah merupakan salah satu jenis kacang yang men-
gandung senyawa bioaktif polifenol dalam bentuk
prosianidin sekitar 7%-9% terutama pada kulitn-
ya. Polifenol mempunyai aktivitas antibakeri yaitu
menghambat pertumbuhan bakteri pathogen. Kacang
merah juga kaya akan serat dan flavonoid. Flavo-
noid merupakan komponen fenol bioaktif yang ban-
yak ditemukan pada buah, sayur dan bagian tena-
man (Hijriyanti, 2019). Kacang hijau juga memiliki
senyawa bioaktif polifenol tetapi kandungan senya-
wa polifenol yang terdapat pada kacang hijau lebih
kecil dari pada kandungan senyawa polifenol yang
terdapat pada kacang merah. Kacang hijau memiliki
senyawa polifenol sebesar 26,7 +- 1,4 mg/gram ek-
strak sedangkan kacang merah memiliki senyawa po-
lifenol 27,1 + 3,0 mg/gram ekstrak (Diniyah, 2020).

Berdasarkan hasil uji Independent t Test per-
tumbuhan jumlah koloni bakteri Shigella dysentriae
pada media alami kacang hijau dan media Nutrient
agar memiliki nilai signifikan 0,555 > 0,05 yang
artinya tidak ada perbedaan pertumbuhan jumlah
koloni bakteri Shigella dysentriae pada media alami

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan pertum-
buhan jumlah koloni bakteri Shigella dysentriae pada
media alami kacang hijau dan kacang merah dapat
disimpulkan:

1. Jumlah rata-rata bakteri Shigella dysentriae yang
tumbuh pada media kacang hijau sebanyak 100,44x1F
CFU/mL.

2. Jumlah rata-rata bakteri Shigella dysentriae yang
tumbuh pada media kacang merah sebanyak 85,81 xl
CFU/ml.

3. Tidak ada perbedaan pertumbuhan jumlah koloni
bakteri Shigella dysentriae pada media alami kacang
hijau dan media Nutrient Agar dengan hasil nilai sig-
nifikan 0,555 > 0,05.
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